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Abstract

Jumlah kerang dan rumput laut yang sangat besar belum dikelola dengan baik oleh usaha kecil dan
menengah (UKM) lokal. Manajemen rantai pasok merupakan sistem yang mengkoordinasikan
aliran material, informasi, dan uang dari pemasok ke pengguna akhir. Kerula adalah kombinasi dari
kerang dan rumput laut (kerang dan rumput laut, Kerula), masalahnya adalah menilai risiko dalam
rantai pasokan di sebuah UKM di Kecamatan Sumberasih, Probolinggo, Jawa Timur, yang tidak
dapat mengubah kerang dan rumput laut menjadi bahan makanan yang diinginkan oleh
masyarakat adat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi rantai pasok produk
Kerula pada UKM di Kecamatan Sumberasih, serta untuk mengatasi masalah manajemen risiko dan
meningkatkan nilai tambah pada rantai pasok produk Kerula dengan menggunakan metode
pengumpulan data berupa observasi, studi literatur, wawancara, dan kuesioner. Penelitian ini
mengumpulkan data yang kemudian dianalisis dengan menggunakan FMEA, yang meliputi tiga
parameter yaitu severity, occurrence, dan detection. Strategi ini memberikan solusi manajemen
rantai pasokan yang mengintegrasikan aspek-aspek untuk mengurangi dan meminimalkan risiko.
UKM di Kecamatan Sumberasih ini memiliki satu jaringan rantai pasokan yang mencakup pemasok,
agen, toko, dan konsumen. Hasil dari teknik FMEA menunjukkan bahwa peningkatan implementasi
manajemen rantai pasokan di Kecamatan Sumberasih dapat dilakukan dengan mengatasi risiko
yang muncul pada saat pemilihan bahan baku, penyimpanan, dan lain sebagainya. RPN maksimum
adalah 448, yang menunjukkan bahwa penjualan akan menjadi sulit.

Keywords: jaringan rantai pasok produk kerupuk; FMEA; tingkat keparaha; angka prioritas risiko.

1. Pendahuluan

Agroindustri dapat menjadi keputusan strategis dalam menghadapi tantangan dan
upaya peningkatan ekonomi masyarakat yang seringkali berada di daerah pedesaan, serta
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Agroindustri merupakan suatu
upaya untuk meningkatkan efisiensi sektor industri agar menjadi kegiatan yang sangat
produktif dengan cara menganalisa distribusi aliran barang dari setiap elemen dan

menentukan faktor risiko yang terjadi untuk mengoptimalkan kinerja rantai pasok.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi risiko dan meningkatkan kinerja
rantai pasok pada sebuah UKM di Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo, Jawa
Timur. Hasil dari identifikasi tersebut akan digunakan untuk mengelola risiko.
Manajemen di sektor produk kerang dan rumput laut. Sehingga rantai pasokan
dapat beroperasi dengan sukses dan efisien, memaksimalkan pendapatan masyarakat
nelayan. Kerula adalah hibrida kerang dan rumput laut. Mengetahui rantai pasok barang
kerula sangat penting untuk kelangsungan bisnis kerula. Nurmianto dan Pamungkas
(2018) meneliti kerang. Wessiani, Nurmianto, dan Armono (2013) meneliti rumput laut
di Kecamatan Sumberasih, sebuah kecamatan di wilayah Kabupaten Probolinggo yang
memiliki potensi yang cukup besar untuk menciptakan usaha budidaya rumput laut dan
pengolahan kerang. Banyak nelayan yang mencari kerang, udang, kepiting bakau, ikan
kerapu, dan kakap di lokasi tersebut. Meskipun memiliki potensi yang besar, para nelayan
di wilayah tersebut belum membangun industri pengolahan kerang dan rumput laut.
Biasanya, nelayan hanya menjual kerang hasil tangkapan dalam ukuran kecil untuk
menambah nilai ekonomi mereka. Sehingga belum ada yang berpikir untuk
mengkombinasikan kerang dan rumput laut dalam sebuah hidangan. Dalam penelitian ini,
hibrida dari kedua bahan tersebut, kerang dan rumput laut, diciptakan dan diberi nama

kerula.

Nurmianto dan Pamungkas (2018) melakukan penelitian sebelumnya tentang pengolahan
kerang, dan Wessiani dkk. (2013) melakukan penelitian tentang rumput laut. 70% penduduk usia
produktif di Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo bekerja sebagai nelayan,

pembudidaya ikan, atau petani padi. Pengalaman lapangan diperlukan untuk mendapatkan
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pengetahuan tentang pengolahan kerang. Masyarakat di kecamatan ini masih membutuhkan
pembinaan lebih lanjut untuk meningkatkan pengetahuan, kapasitas, dan transfer teknologi
pengolahan kerang. Nelayan Kecamatan Sumberasih menangkap kerang yang sangat besar yang
belum dimanfaatkan. Kerang dapat digunakan sebagai sumber makanan. Masih ada properti
penangkapan yang cocok yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat, seperti kanal pengambilan
air atau irigasi di wilayah tambak atau muara sungai. Pengumpulan kerang olahan tidak menjadi
masalah karena barang-barang ini dapat ditawarkan di kecamatan Sumberasih atau di pasar-
pasar makanan laut dan restoran di Surabaya.

Siapapun, tanpa memandang tingkat pendidikan, dapat memulai usaha pengolahan
kerang. Mengingat mayoritas anggota masyarakat dapat mengolah kerang dan
bekerjasama dengan berbagai pihak dan instansi terkait, maka perlu juga mendapatkan
perhatian untuk dioptimalkan sebagai bahan utama pengasapan kerang, disamping
mengoptimalkan pemanfaatan kerang dari masyarakat Sumberasih yang sangat tinggi.
Limbah kerang dapat dimanfaatkan untuk barang kerajinan Nurmianto dan Pamungkas
2018 selain untuk pengasapan; Nurmianto dan Priyo (2010)

Kerang banyak terdapat di daerah tropis, khususnya di pesisir Kabupaten
Probolinggo, kerang telah ditemukan hampir di seluruh pantai Kabupaten Probolinggo
sejak zaman prasejarah. Selama ini kotoran kerang hanya dimanfaatkan sebagai
pelengkap mainan anak-anak, akibat dari ketidakefisienan masyarakat dalam
memanfaatkan kerang, harga kerang menjadi turun drastis. Kec. Sumberasih, Kabupaten
Probolinggo memiliki potensi produksi kerang yang cukup tinggi. Kerang yang dihasilkan
oleh masyarakat nelayan masih dipasarkan sebagai bahan mentah dan belum dijadikan
barang jadi saat ini.

Beberapa penelitian telah mengamati rantai pasokan rumput laut. Manajemen
rantai pasokan (SCM) telah menjadi komponen penting dari strategi kompetitif untuk
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas organisasi, menurut Gunasekaran, Patel, dan
Mcgaughey (2004), literatur tentang SCM yang berkaitan dengan strategi dan teknologi
yang efektif dalam manajemen rantai pasokan cukup luas. Metrik kinerja dan metrik
organisasi telah menarik banyak perhatian para akademisi dan praktisi dalam beberapa
tahun terakhir. Pentingnya penilaian kinerja dan metrik dalam keberhasilan organisasi
tidak dapat diremehkan karena berdampak pada perencanaan strategis, taktis, dan
operasional. Mulyati dan Geldermann (2016) menyelidiki rantai pasokan rumput laut di
Indonesia, khususnya untuk produk karaginan dan agar-agar, dan menemukan adanya
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kerentanan di dalam perusahaan yang berpartisipasi serta pada jaringan eksternal.
Ketidakpastian dalam hasil, kualitas, harga, dan infrastruktur di satu segmen rantai
pasokan dapat menimbulkan efek riak di seluruh rantai. Manajemen risiko rantai pasokan
(SCRM) yang tepat diperlukan untuk mempertahankan sektor rumput laut yang
berkelanjutan. SCRM terdiri dari empat langkah utama: mengidentifikasi rantai pasokan
rumput laut, mengidentifikasi dan mengkategorikan bahaya, menganalisis risiko, dan
mengurangi risiko Mulyati dan Geldermann (2016) melakukan studi lapangan,
wawancara mendalam, dan studi literatur untuk mengidentifikasi ganggang rantai
pasokan. Survei lapangan dilakukan di Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur, Banten,
dan Nusa Tenggara Barat.

Program Umberto memodelkan sistem pasokan rumput laut untuk mendapatkan
pengetahuan yang lebih baik tentang aliran material dan energi di antara komponen-
komponen penting. Untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan risiko, kami mulai
dengan yang dinyatakan dalam literatur kerja saat ini dan kemudian menggunakan
pendekatan Delphi untuk memeriksa kemungkinan sumber risiko, penyebabnya, dan
efeknya. Untuk menilai risiko, kami menggunakan teknik semi-kuantitatif berdasarkan
wawancara tatap muka untuk membuat peta risiko yang menggambarkan kemungkinan
dan konsekuensi negatif. Tingkat risiko kemudian dikelompokkan ke dalam lima kategori
berdasarkan tingkat kepentingan respon: diabaikan, kecil, penting, paling penting, dan
risiko bencana. Langkah-langkah mitigasi dianggap berkelanjutan. (lingkungan, ekonomi,
dan sosial), serta kriteria risiko. Metode ini dievaluasi dengan menggunakan analisis
keputusan multi-kriteria.

Buschmann dkk. (2017) dan Engle dkk. (2018) menyelidiki penggunaan rumput
laut yang telah lama ada, serta budidaya kelompok spesies yang dipilih dan relatif
terbatas. Tinjauan ini mencakup berbagai elemen produksi rumput laut, termasuk
informasi terbaru tentang jumlah rumput laut yang diproduksi secara global dari
ekstraksi lapisan alami dan budidaya. Buschmann dkk. (2017) membahas aplikasi, tren
produksi, dan analisis ekonomi. Kami juga berfokus pada apa yang dipandang sebagai
potensi tinggi untuk menciptakan volume rumput laut skala industri, yang akan
menyediakan biomassa yang cukup dan berkelanjutan untuk diproses menjadi berbagai
barang yang akan bermanfaat bagi umat manusia. Yang terpenting, Engle dkk. (2018)

telah menawarkan kerangka kerja untuk permintaan di masa depan, mengantisipasi
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bahwa para ahli fisika di seluruh dunia akan menghadapi rintangan dalam mewujudkan
potensi biomassa rumput laut.
Analisis Modus Kegagalan dan Efek (FMEA)

Metode FMEA yang dikembangkan oleh Pujawan (2009) Menurut Pujawan dan
Geraldin (2009), ada tiga faktor yang dapat digunakan untuk menentukan risk priority
number (RPN), yaitu severity (tingkat keparahan kejadian risiko), occurrence (potensi
frekuensi terjadinya agen risiko), dan detection (hubungan atau korelasi antara kejadian
risiko dan agen risiko).

1) Tingkat Keparahan (Severity)

Severity adalah penilaian Kkeseriusan dampak yang ditimbulkan, yang
mengimplikasikan bahwa setiap kegagalan akan diperiksa untuk menentukan seberapa
signifikan kegagalan tersebut, ada hubungan antara konsekuensi dan tingkat keparahan.
Misalnya, jika kejadian tersebut memiliki konsekuensi kritis, peringkat keparahannya
akan tinggi. Sebaliknya, jika dampaknya bukan dari efek kritis, maka angka keparahannya
akan rendah.

2 ) Tingkat Kejadian (Occurrence)

Kemungkinan bahwa penyebab dapat terjadi dan mengakibatkan beberapa jenis
kegagalan produk selama masa penggunaan disebut sebagai kejadian, kejadian adalah
nilai peringkat yang dimodifikasi dengan perkiraan frekuensi atau jumlah total kegagalan
yang terjadi.

3) Metode Deteksi (Deteksi)

Nilai deteksi yang sesuai dengan kontrol saat ini. Kapasitas untuk mendeteksi dan
mengendalikan kesalahan diukur dengan deteksi. Nilai deteksi juga dapat digunakan
untuk menilai hubungan atau korelasi antara identifikasi risiko (kejadian risiko) dan agen

risiko.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis rantai pasok produk Kerula (kerang dan rumput laut)
pada UKM di Kecamatan Sumberasih, Probolinggo, Jawa Timur. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi observasi lapangan, studi literatur, wawancara, dan

penyebaran kuesioner.
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Pengumpulan Data

a. Observasi: Dilakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas UKM yang bergerak
dalam pengolahan kerang dan rumput laut di Kecamatan Sumberasih, termasuk alur
rantai pasok mulai dari pemasok hingga konsumen akhir.

b. Studi Literatur: Literatur terkait manajemen rantai pasok, pengelolaan risiko, serta
studi-studi sebelumnya mengenai produk berbasis kerang dan rumput laut dikaji
untuk memberikan landasan teoritis dalam penelitian.

c. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pemilik UKM, pemasok,
agen, dan konsumen untuk mendapatkan pandangan mereka terkait manajemen rantai
pasok dan risiko yang mereka hadapi dalam pengelolaan produk Kerula.

d. Kuesioner: Kuesioner disebarkan kepada para pelaku dalam rantai pasok untuk
mengukur persepsi mereka terhadap risiko dalam proses rantai pasok, meliputi
pemilihan bahan baku, penyimpanan, hingga distribusi produk.

Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis

(FMEA) untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang muncul dalam rantai pasok produk

Kerula. Analisis FMEA dilakukan dengan mempertimbangkan tiga parameter utama,

yaitu: a). Severity (tingkat keparahan risiko), b). Occurrence (frekuensi terjadinya risiko),

dan, c). Detection (kemudahan mendeteksi risiko).

Setiap risiko diberi peringkat berdasarkan ketiga parameter tersebut untuk
menghitung Risk Priority Number (RPN), yang digunakan untuk menentukan prioritas
penanganan risiko. Risiko dengan RPN tertinggi akan menjadi fokus utama untuk mitigasi.
Strategi Pengurangan Risiko

Berdasarkan hasil analisis FMEA, disusun strategi manajemen rantai pasok yang
bertujuan untuk mengurangi dan meminimalkan risiko dalam proses rantai pasok,
Khususnya pada tahapan pemilihan bahan baku, penyimpanan, dan distribusi produk

Kerula.

3. Hasil dan Diskusi
Identifikasi Rantai Pasok Produk Kerula Berdasarkan observasi dan wawancara
dengan para pelaku UKM di Kecamatan Sumberasih, rantai pasok produk Kerula

melibatkan beberapa tahapan, mulai dari pemasok bahan baku (kerang dan rumput laut),
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proses pengolahan oleh UKM, distribusi melalui agen dan toko, hingga ke tangan

konsumen. Namun, terdapat sejumlah kendala dalam rantai pasok ini, seperti

keterbatasan akses ke bahan baku berkualitas tinggi, manajemen penyimpanan yang
kurang optimal, serta distribusi yang belum terorganisir dengan baik.

Rantai pasok yang ada masih sangat sederhana dan cenderung tidak terkoordinasi
dengan baik, terutama dalam hal pengendalian kualitas bahan baku dan waktu distribusi
produk ke konsumen akhir. Hal ini menyebabkan produk yang dihasilkan seringkali tidak
memenuhi standar yang diharapkan oleh konsumen lokal maupun masyarakat adat yang
menjadi target pasar utama.

Hasil Analisis Risiko dengan Metode FMEA Dengan menggunakan metode FMEA,
risiko-risiko dalam rantai pasok produk Kerula diidentifikasi dan dianalisis berdasarkan
tiga parameter: severity (tingkat keparahan), occurrence (frekuensi terjadinya), dan
detection (kemudahan mendeteksi). Beberapa risiko utama yang teridentifikasi dalam
rantai pasok adalah:

a. Pemilihan Bahan Baku: Risiko terkait dengan kualitas bahan baku yang tidak konsisten
menjadi masalah utama. Parameter severity mendapatkan nilai tinggi karena bahan
baku yang tidak layak dapat berdampak signifikan terhadap kualitas produk akhir.

b. Penyimpanan: Risiko ini berhubungan dengan fasilitas penyimpanan yang belum
memenuhi standar, terutama dalam hal suhu dan kebersihan yang diperlukan untuk
menjaga kesegaran kerang dan rumput laut. Skor occurrence dalam hal ini tinggi,
karena masalah penyimpanan sering terjadi di lapangan.

c. Distribusi: Risiko terkait keterlambatan distribusi produk Kerula ke pasar dan
konsumen juga teridentifikasi. Hal ini berdampak pada penurunan kualitas produk saat
diterima oleh konsumen. Skor detection menunjukkan bahwa deteksi masalah
distribusi cukup sulit tanpa adanya manajemen rantai pasok yang lebih baik.
Berdasarkan hasil analisis, RPN tertinggi ditemukan pada risiko pemilihan bahan baku,

dengan nilai maksimum RPN sebesar 448, menunjukkan bahwa risiko ini perlu menjadi

prioritas utama dalam upaya mitigasi.

Pembahasan Strategi Pengurangan Risiko Dari hasil analisis FMEA, strategi
pengurangan risiko yang disarankan adalah:

a. Peningkatan Kualitas Bahan Baku: Perlu adanya kerja sama antara UKM dan pemasok
untuk memastikan bahwa bahan baku yang diterima berkualitas tinggi dan sesuai
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dengan standar yang ditetapkan. Pengadaan bahan baku yang berkelanjutan juga harus
diperhatikan agar ketersediaan bahan tetap terjaga.

b. Optimalisasi Penyimpanan: UKM perlu menginvestasikan teknologi penyimpanan yang
lebih baik, terutama dalam hal pengendalian suhu dan kebersihan, untuk menjaga
kualitas bahan baku dan produk olahan. Penyediaan fasilitas penyimpanan yang
memadai akan mengurangi risiko kerusakan bahan baku sebelum diolah.

c. Manajemen Distribusi yang Terintegrasi: Diperlukan pengelolaan yang lebih baik dalam
hal distribusi, baik dari segi waktu maupun pengorganisasian transportasi. Sistem
distribusi yang terencana dengan baik akan memastikan produk sampai ke konsumen

dalam kondisi segar dan tepat waktu

4. Kesimpulan

Implementasi manajemen rantai pasok yang lebih baik melalui pengurangan risiko
pada tahapan pemilihan bahan baku, penyimpanan, dan distribusi akan memberikan
peningkatan signifikan terhadap nilai tambah produk Kerula. Penekanan pada
pengendalian kualitas bahan baku dan optimalisasi penyimpanan menjadi langkah utama
untuk meningkatkan daya saing produk di pasar, baik lokal maupun nasional.
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